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ABSTRAK

Karakterisasi Zona Reservoir Hidrokarbon
dengan Metode Inversi Impedansi Akustik dan Atribut Amplitudo pada

Lapangan “X”

Oleh:

Kyagus Maula Nugraha
08021381520030

Interpretasi seismik perlu dilakukan dalam upaya mengoptimalkan
pemanfaatan  hidrokarbon. Hidrokarbon dapat diidentifikasi  dengan
mengkarakterisasi zona yang diduga terdapat reservoir. Metode inversi impedansi
akusttk merupakan satu metode interpretasi yang dapat digunakan untuk
mengkarakterisasi zona hidrokarbon. Metode tersebut juga dapat didukung
dengan sebaran porositas dan amplitudo. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan estimasi nilai impedansi akustik suatu reservoir dengan inversi
impedansi akustik dan menganalisis sebaran porositas reservoir dengan atribut
amplitudo dan impedansi akustik. Penelitian ini menggunakan metode inversi
impedansi akustik model-based . Adapun data yang dlgunakan adalah data sumur
dan data seismik 3 dimensi.

Berdasarkan analisis hasil inversi, diperoleh 11npeda:151 akustik rendah pada
zona target dengan rentang nilar 27000-34000 ((ft/s)*(g/cc)). Lapisan pada zona
target terdiri dari impedansi akustik yang rendah dan diselimuti oleh impedansi
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa zona target dapat didefinisikan sebagai
zona hidrokarbon. Berdasarkan sebaran porositasnya, zona hidrokarbon tersebar
dari sisi utara sumur lalu menuju selatan melewati sisi timur dari sumur sampai ke
sisi baratnya. Selain it, dapat disimpulkan sebaran porositas cukup identik
dengan sebaran impedansi ‘akustik namun pada sebaran amplitudo terdapat sedikit

perbedaan di bagian utara dari sumur. :
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ABSTRACT

Characterization of Hydrocarbon Reserveoir Zone
with Acoustic Impedance Inversion Method and Amplitude Attributes in
“X” Field

by:
Kyagus Maula Nugraha
08021381520030

Seismic interpretation needs 1o be done in an effort to optimize the use of
hydrocarbons. Hydrocarbons can be identified by characterizing zones that are
suspected to have a reservoir. The acoustic impedance inversion method is an
interpretation method that can be used to characterize the hydrocarbon zone. The
method can also be supported with the distribution of porosity and amplitude.
This study aims to estimate the value of acoustic impedance of reservoir zone by
processing acoustic impedance inversion and analyze the distribution of reservoir
porosity with acoustic impedance and amplitude attributes. This study used the
model-based acoustic impedance inversion method. The data which were used on
this research are well log data and 3D seismic data.

Based on the analysis of the inversion result, low acoustic impedance are
obtained in the target zone with a range of 27000-34000 ((f’s)*(g'cc)). The layer
in the target zone consists of low acoustic impedance and covered by high
acoustic impedance. It shows that the target zone can be defined as hydrocarbon
zone. Based on the distribution of porosity, the hydrocarbon zone is spread from
the north side of the well, then heading to the east side, to the south and then
through the west side of the well. In addition, ir can be concluded that the
distribution of porosity is'quite identical to the distribution of acoustic impedance.
But there is a slight difference in the north side of the well on the distribution of
amplitude. :

Keyword : Acoustic Impedance, Inversion, Porosity, Amplitude, Reservoir
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cadangan migas pada saat ini sangat mulai berkurang terutama di
Indonesia. Antisipasinya pun masih terbilang belum optimal. Untuk mencegah
terjadinya krisis cadangan migas tersebut, industri atau oil and gas company di
Indonesia harus berupaya untuk selalu memaksimalkan proses eksplorasi di setiap
tahapnya. Upaya tersebut terdiri dari peningkatan kualitas lapangan,
pemaksimalan metode dan teknologi yang ada didalamnya, ataupun evaluasi
kepada banyak sumur yang pernah ada dan dilanjutkan dengan konsep serta
metode yang terkini dan unik.

Untuk menentukan sebaran hidrokarbon, dibutuhkan serangkaian
penelitian seperti survei geofisika maupun geologi. Survei geofisika sendiri
meliputi survei seismik yang kegunaannya untuk mengetahui zona target yang
selanjutnya dilaksanakan proses pengeboran yang nantinya perlu menganalisa
data log dan pengoptimalan serta proses evaluasi daerah dalam tahap eksploitasi.

Inversi seismik dapat dijelaskan sebagai metode yang menciptakan
permodelan struktur bawah permukaan. Yangmana metode ini membutuhkan data
seismik dan data sumur, hasil output tahapan inversi seismik dapat berupa
acoustic impedance dimana Al-nya mempunyai iinformasi lebih detiail bila
disandingkan dengan data seismik. Metode inversi Al ini dapat memahami
parameter fisis dari data seismik. Hal ini dikarenakan metode ini bisa memahami
karakter tiap lapisan bawah permukaan yang dapat menimbulkan presisi dalam
proses menentukan reservoir (Putri dkk., 2016).

Cepat rambat gelombang dan densitas batuan dapat berpengaruh pada nilai
Acoustic Impedance. Acoustic Impedance pada area reservoir yang memuat
hidrokarbon yang lazimnya berjenis sandstone mempunyai nilai Al yang kecil
apabila dibandingkan dengan batuan shale. Hal ini yang nantinya mempermudah
proses penentuan zona reservoir dan non-reservoir berdasarkan nilai Al-nya. Pada
interpretasi seismic secara konvensional, hal tersebut tidak bisa ditemukan
(Alifudin dkk., 2016). Dalam proses karakterisasi reservoir, terdapat proses

penjabaran dengan metode kuantitatif ataupun secara metode kualitatif karakter



suatu resevoir. Untuk reservoir yang dikarakterisasikan dapat dilihat persebaran
sandstone yang berdasarkan Al yang bernilai kecil dan porositas yang bernilai

besar (Sukmono, 2002).

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini ialah :
1. Bagaimana proses penentuan estimasi nilai impedansi akustik suatu
reservoir dengan inversi impedansi akustik?
2. Bagaimana cara menentukan sebaran porositas reservoir dengan atribut

amplitudo dan impedansi akustik?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk :
1. Mendapatkan estimasi nilai impedansi akustik suatu reservoir dengan
inversi acoustic impedance.
2. Menganalisis sebaran porositas reservoir dengan atribut amplitudo dan

impedansi akustik.

1.4. Batasan Masalah
Penelitian tugas akhir ini terdapat batasan masalah sebagai berikut adalah :
1. Menggunakan inversi Al agar nilai impedansi akustik dapat diperoleh.
2. Penelitian menggunakan data 3D-Seismik (post-stack).
3. Studi terfokus pada karakteristik reservoir berupa sebaran porositas

dengan metode inversi seismik Al serta atribut amplitudo.

1.5. Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian untuk dapat dijadikan informasi tambahan serta
acuan dalam mengembangkan studi ataupun riset lebih lanjut serta mendalam

yang berkaitan dengan iversi akustik impedansi.
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